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Dysmenorrhea primer merupakan suatu keadaan 
nyeri pada bagian perut bawah ke pinggang yang 
disertai dengan muntah, mual, sakit kepala serta 
diare yang timbul pada masa menstruasi hari 
pertama dan hari kedua tanpa adanya kelainan alat 
genital. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efektifitas massage teknik abdominal effleurage 
terhadap derajat nyeri dismenore pada remaja putri 
di SMPN 1 Cibitung tahun 2023. Metode penelitian 
yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan 
rancangan pretest posttest with design one group 
experimental design. dengan sampel 13 orang 
dengan Teknik Accidental sampling. Analisis 
bivariate dilakukan dengan uji Wilcoxon. Hasil 
penelitian Asyms.Sign (2-tailed) bernilai 0,001, 
karena nilai p value lebih kecil dari atau ≤ α (0,05) 
hal ini menunjukan bahwa massage teknik 
abdominal effleurage efektif untuk menurunkan 
derajat nyeri dismenore pada siswi remaja putri. 
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I. INTRODUCTION  

Masa remaja merupakan masa 
perubahan dari anak-anak ke masa 
dewasa. Remaja akan mengalami 
perubahan fisik dan emosional. Masa 
pubertas ditandai dengan terjadinya 
menstruasi. Darah yang keluar saat 
menstruasi merupakan darah yang 
berasal dari dinding rahim atau yang 
disebut dengan endometrium (Haryono, 
2016). Pada saat menstruasi sering 
terjadi keluhan dan (Amiritha, 2018) 
berbagai masalah seperti nyeri haid mulai 

dari nyeri ringan sampai berat (Kusmirah, 
2014). Nyeri adalah suatu pengalaman 
sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan akibat dari kerusakan 
jaringan yang bersifat subjektif. Keluhan 
sensorik yang dinyatakan seperti pegal, 
linu, ngilu, dan seterusnya dapat 
dianggap sebagai modalitas nyeri. Nyeri 
haid disebut dengan dismenore. 

Dismenore timbul akibat kontraksi 
disritmik miometrium yang menunjukkan 
satu gejala atau lebih. Kontraksi yang 
sangat sering ini kemudian menyebabkan 
otot menegang. Ketegangan otot tidak 
hanya terjadi pada perut, tetapi juga otot-
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otot penunjang otot perut yang terdapat di 
bagian punggung bawah, pinggang, 
panggul, dan paha hingga betis. 
Dismenore biasanya disertai dengan 
mual, muntah, diare, sakit kepala, emosi 
yang labil dan sampai pingsan 
(Proverawati, & Misroh, 2014). 
Dysmenorrhea primer merupakan suatu 
keadaan nyeri pada bagian perut bawah 
ke pinggang yang disertai dengan 
muntah, mual, sakit kepala serta diare 
yang timbul pada masa menstruasi hari 
pertama dan hari kedua tanpa adanya 
kelainan alat genital (Smeltzer, 2015). 

Prevalensi dismenore di Indonesia 
memiliki rata-rata 45-95% (Proverawati 
dan Misaroh, 2015). Data tersebut 
dirangkum dengan hasil dismenore 
primer 54,89% dan dismenore sekunder 
sebanyak 9,36%, adapun angka kejadian 
dismenore di Jawa Barat yaitu sebanyak 
54,9 % wanita mengalami dysmenorrhea, 
terdiri dari 24,5% mengalami 
dysmenorrhea ringan, 21,28% 
mengalami dysmenorrhea sedang dan 
9,36% mengalami dysmenorrhea berat 
(Silviani, 2019). Dismenore biasanya 
disertai dengan mual, muntah, diare, 
sakit kepala, emosi yang labil dan sampai 
pingsan (Proverawati, & Misroh, 2014).  

Nyeri haid dapat diatasi secara 
farmakologis maupun non farmakologis. 
Secara farmakologis dapat diatasi 
dengan menggunakan obat-obatan 
analgesic dan non farmakologis  
menggunakan latihan berupa abdominal 
stretching exercise dan manual terapi 
berupa aromatherapy abdominal 
massage, massage effleurage (Rohan, 
2013). Aromatherapy abdominal 
massage merupakan terapi massage 
dengan menggunakan minyak 
aromaterapi yang efektif digunakan untuk 
menurunkan tingkat nyeri dysmenorrhea 
primer. Beberapa peneliti telah menguji 
aromaterapi lavender dan mawar efektif 
terhadap pengelolaan nyeri (Aritonang 
T.R., dkk, 2023). Teknik effleurage 
merupakan teknik massage berupa 
usapan lembut, lambat, panjang, ringan, 

tanpa penekanan, dan tidak terputus-
putus. Teknik ini dapat menimbulkan efek 
relaksasi karena teknik effleurage dapat 
mengurangi ketegangan otot dan 
meningkatkan sirkulasi area yang sakit 
serta mencegah terjadinya hipoksia 
(Smeltzer, 2015). 

Massage effleurage adalah suatu 
gerakan dengan menggunakan seluruh 
permukaan tangan melekat pada bagian 
abdomen yang digosok dengan ringan 
dan menenangkan. Teknik ini bertujuan 
untuk untuk meningkatkan sirkulasi 
darah, memberi tekanan, dan 
menghangatkan otot abdomen serta 
meningkatkan relaksasi fisik dan mental. 
Usapan massage effleurage abdomen 
menstimulasi serabut di kulit akan 
membuat nyaman pada saat kontraksi 
uterus sehingga memperlancar 
peredaran darah ke uterus dan memblok 
impuls nyeri bisa berkurang. Massage 
Effleurage merupakan teknik masase 
yang aman, mudah untuk dilakukan, tidak 
memerlukan banyak alat, tidak 
memerlukan biaya, tidak memiliki efek 
samping dan dapat dilakukan sendiri atau 
dengan bantuan orang lain 
(Setyaningsih, 2013).  
 
II. METHODS 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah quasi eksperimental dengan 
rancangan pretest posttest with design 
one group experimental design. Dalam 
penelitian ini, pengujian sebab akibat 
dilakukan dengan cara membandingkan 
efektivitas dari massage teknik 
abdominal effleurage sebelum dan 
sesudah perlakuan. Populasi penelitian 
ini adalah semua siswi remaja putri kelas 
VII yang pernah mengalami dismenore di 
SMPN 1 Cibitung Kabupaten Bekasi 
tahun 2023 dengan sampel berjumlah 13 
orang dengan Teknik Accidental 
sampling. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah masase teknik 
abdominal effleurage, Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah derajat nyeri 
dismenore pada remaja putri. sebaran 
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skor berdistrubusi tidak normal sehingga 
analisis bivariate dilakukan dengan uji 
Wilcoxon. 

III. RESULT 

Derajat nyeri dismenore pada siswi 
remaja putri diperoleh dengan 
memberikan pertanyaan menggunakan 
skala NRS (Numeric Rating Scale), 
dengan skor jawaban diberikan skala 1-
10. Skoring hasil penilaian nyeri 
dismenore hasil penelitian dikategorikan 
sebagai berikut: tidak ada nyeri jika skor= 
0, ringan jika skor nyeri = 1-3, sedang 
skor nyeri = 4-6, dan berat bila skor nyeri 
= 7-10. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nyeri 
dismenore pada siswi remaja putri 
Pre-Intervensi di SMPN 1 Cibitung 

tahun 2023 

 

Derajat nyeri dismenore pada remaja 
putri pra massage teknik abdominal 
effleurage yaitu responden mengalami 
nyeri dismenore kategori sedang 
sebanyak 13 orang (100%). 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nyeri 
dismenore pada siswi remaja putri 
Post-Intervensi di SMPN 1 Cibitung 

tahun 2023 
 

 
 

Derajat nyeri dismenore pada remaja 
putri post massage teknik abdominal 
effleurage sebagian besar responden 
mengalami nyeri dismenore kategori 
sedang sebanyak 13 orang (100%) 

Tabel 3. Uji Normalitas pada Derajat 
Nyeri Dismenore 

 

Hasil analisis hasil uji normalitas 
pada data pre intervensi didapatkan p-
value 0,062 > 0,05 dan post intervensi 
diperoleh nilai p-value 0.000 ≤ 0.05, yang 
artinya asumsi normalitas tidak terpenuhi. 

Tabel 4. Efektifitas Massage teknik 
abdominal effleurage terhadap 

Derajat nyeri dismenore pada remaja 
putri 

 

Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji wilcoxon diketahui 
bahwa Asyms.Sign (2-tailed) bernilai 
0,001, karena nilai p value lebih kecil dari 
atau ≤ α (0,05) hal ini menunjukan bahwa 
massage teknik abdominal effleurage 
efektif untuk menurunkan derajat nyeri 
dismenore pada siswi remaja putri di 
SMPN 1 Cibitung. 

IV. DISCUSSION 

Nilai rata-rata derajat nyeri 
dismenore sebesar 5,46 (sedang). Post 
massage teknik abdominal effleurage 
sebagian besar responden mengalami 
nyeri dismenore kategori ringan 
sebanyak 13 orang (100%), dengan nilai 
rata-rata sebesar 2,46 (ringan). Hasil 
penelitian ini sesuai penelitian yang 
sebelumnya dilakukan Sinta dan Vidya 
urbaningrum (2022) menunjukkan bahwa 
dari 30 remaja putri didapatkan data 
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sebelum dilakukan teknik massage 
effleurage abdomen sebagian besar 
dalam kategori nyeri sedang, dan 
sesudah dilakukan teknik massage 
effleurage abdomen sebagian besar 
remaja putri berada dalam kategori nyeri 
ringan dan nyeri sedang.  

Hasil analisis hasil uji normalitas 
pada data pre intervensi didapatkan p-
value 0,062 > 0,05 dan post intervensi 
diperoleh nilai p-value 0.000 ≤ 0.05, yang 
artinya asumsi normalitas tidak terpenuhi. 
Hasil uji normalitas pre dan post 
intervensi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran skor 
berdistribusi tidak normal sehingga 
analisis bivariate dilakukan dengan uji 
wilcoxon. 

Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji wilcoxon diperoleh p 
value = 0,001 lebih kecil dari atau ≤ α 
(0,05) hal ini menunjukan bahwa 
massage teknik abdominal effleurage 
efektif untuk menurunkan derajat nyeri 
dismenore pada siswi remaja putri di 
SMPN 1 Cibitung. Hasil tersebut 
menunjukkan terdapat perbedaan 
signifikan antara rata-rata intensitas 
derajat derajat nyeri dismenore sebelum 
dan sesudah diberikan massage teknik 
abdominal effleurage pada siswi remaja 
putri. Hasil penelitian ini sesuai penelitian 
yang dilakukan Sinta dan Vidya 
urbaningrum (2022) menunjukkan bahwa 
terdapat penurunan derajat nyeri 
abdomen saat menstruasi pada remaja 
putri di Madrasah Aliyah Alkhairaat 
Tondo. Hal ini juga didukung penelitian 
Sayyidah (2021) di desa Tampir Wetan 
pada kelompok remaja putri dimana hasil 
penelitian menunjukkan ada penurunan 
rata-rata nyeri yaitu Nyeri sebelum dan 
sesudah diberikan massage effleurage 
pada kelompok massage effleurage 
adalah 5,09 (kategori nyeri sedang) dan 
1,30 (kategori nyeri ringan). Terdapat 
perbedaan penurunan nyeri dismenore 
yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah diberikan massage effleurage 
dengan penurunan 3,79. 

Masase effleurage merupakan 
rangsangan secara kutaneus berupa 
usapan yang mengalir dengan lembut 
(Hikmah, 2018). Dengan masase 
effleurage, hipoksia pada jaringan akan 
berkurang sehingga kadar oksigen di 
jaringan meningkat yang menyebabkan 
nyeri berkurang. Selain itu, massage 
effleurage dapat meningkatkan 
pelepasan hormon endorfin sehingga 
ambang nyeri meningkat. Massage 
effleurage merupakan suatu tindakan 
stimulasi kutaneus, tindakan ini hampir 
sama dengan tindakan pemberian aroma 
terapi, hipnotis, akupuntur dan yoga (Sri 
Handayani, 2016). 

Menurut pendapat peneliti massage 
teknik abdominal effleurage memberikan 
rasa yang enak dan membuat remaja 
putri merasa rasa nyeri berkurang 
sehingga mampu menurunkan derajat 
nyeri dismenore yang dialami. Selain itu 
adanya pengaruh pemberian terapi 
masase effleurage terhadap penurunan 
skala nyeri dismenore primer 
dikarenakan terapi masase effleurage 
yang diberikan membuat relaksasi otot 
abdomen sehingga sangat efektif untuk 
menurunkan rasa nyeri dismenore 
primer. Ketika sentuhan dan nyeri 
dirangsang bersamaan, sensasi 
sentuhan berjalan ke otak dan menutup 
pintu gerbang dalam otak, pembatasan 
jumlah nyeri dirasakan dalam otak. 

Pada umumnya setiap orang apabila 
dipijat akan merasakan kenyamanan, 
relaksasi dan tidak akan memfokuskan 
perhatiannya kepada nyeri yang terjadi. 
Hal ini juga yang dialami responden, 
dimana mereka mengatakan bahwa saat 
diberikan massage effleurage mereka 
mengatakan nyerinya berkurang dan ada 
yang tidak mengalami nyeri setelah di 
massage. Dalam hal ini peneliti 
berkesimpulan bahwa ada pengaruh saat 
diberikan pijatan effleurage pada saat 
nyeri haid karena pemijatan ini 
memberikan tekanan yang 
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menghangatkan otot abdomen dan 
meningkatkan relaksasi fisik dan mental. 
Dan saat dilakukan pemijatan effleurage 
tubuh akan merangsang untuk 
melepaskan senyawa endorphin yang 
merupakan pereda rasa sakit dan dapat 
menciptakan perasaan nyaman. 
 

V. CONCLUSION 

Asyms.Sign (2-tailed) bernilai 0,001, 
karena nilai p value lebih kecil dari atau ≤ 
α (0,05) hal ini menunjukan bahwa 
massage teknik abdominal effleurage 
efektif untuk menurunkan derajat nyeri 
dismenore pada siswi remaja putri di 
SMPN 1 Cibitung. 
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